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ABSTRAK

Farikah Sri Rahayu, Februari 2001, Analisis Semiotik Upacara
Labuhan di Gunung Merapi.
Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Jember
Pembimbing : (I) Drs. Hari Satrijono (Il) Drs. Sukatman, M.Pd
Kata Kunci : Semiotik, Upacara Labuhan

Penelitian ini dilatarbelakangi (1) upacara labuhan merupakan
tindakan masyarakat Jawa yang mengandung nilai-nilai spiritual religius,
(2) proses upacara dan perlengkapan yang digunakan merupakan simbol
yang bermakna yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
pendukungnya.

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah (1)
bagaimanakah wujud periengkapan upacara Labuhan di Gunung Merapi?, (2)
bagaimanakah proses pelaksanaan upacara Labuhan di Gunung Merapi?, (3)
makna apakah yang terkandung dalam pelaksanaan upacara dan
perlengkapan yang diperlukan untuk upacara Labuhan di Gunung Merapi?

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan (1) wujud perlengkapan
upacara Labuhan di Gunung Merapi, (2) proses pelaksanaan upacara
Labuhan di Gunung Merapi, (3) makna yang terkandung dalam proses
pelaksanaan upacara dan perlengkapan yang diperlukan untuk upacara
Labuhan di Gunung Merapi.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Jenis
penelitiannya adalah kualitatif dengan data penelitian berupa pelaksanaan
dan perlengkapan upacara Labuhan di Gunung Merapi. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam
analisis data peneliti menggunakan tahapan menyeleksi, mengklasifikasi, dan
interpretasi data.

Hasil penelitian ini berupa deskripsi tentang (1) wujud perlengkapan
upacara Labuhan di Gunung Merapi, yang berupa sejumiah kain, rokok,
ratus, dan sela, serta berupa makanan untuk selamatan, (2) proses
pelaksanaan upacara Labuhan di Gunung Merapi, dari keraton sampai dalem
Labuhan yang berada di lereng selatan Gunung Merapi, dan (3) makna yang
terkandung dalam proses pelaksanaan upacara dan perlengkapan yang
diperlukan untuk upacara Labuhan di Gunung Merapi.
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Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah bagi pengajaran sastra
seyogyanya dapat memberikan tambahan pengetahuan materi sastra
daerah, dan hendaknya masyarakat Yogyakarta lebih menambah wawasan
tentang keanekaragaman upacara tradisional karena didalamnya terkandung
pesan-pesan hidup bermasyarakat baik dari proses pelaksanaan maupun
perlengkapan yang digunakan, serta bagi para peneliti sebaiknya mengkaji
permasalahan atau merumuskan permasalahan yang lebih luas.

xii
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan merupakan hasil ciptaan manusia sebagai usaha
memenuhi keperluan hidupnya, baik untuk mempertahankan, menyesuaikan
diri atau menguasai alam lingkungan maupun dalam rangka
mengembangkan diri pribadi untuk masyarakat. Dapat pula dipahami bahwa
kebudayaan kelompok suatu masyarakat senantiasa mempunyai
kecenderungan untuk berkembang, karena masyarakat pendukungnya cepat
atau lambat akan juga berkembang ke arah kemajuan, sebagai akibat
berbagai dorongan dari dalam atau dari luar masyarakat yang bersangkutan
baik yang alami maupun manusiawi.

Corak kebudayaan suatu bangsa yang berbeda, menunjukkan bahwa
adanya perbedaan tentang corak kehidupan. Corak kebudayaan yang
meliputi segala perbuatan manusia seperti corak menghayati kematian,
upacara kematian, upacara kelahiran, sopan santun, upacara perkawinan,
kesenian, dan sistem religi atau agama dan kepercayaan. Sistem religi dan
kepercayaan merupakan suatu tingkah laku tentang adanya kepercayaan
kepada dewa-dewa, makhluk halus dan kekuatan gaib yang terdapat di alam.

Masyarakat etnik Jawa sebagai bagian dari penduduk Indonesia,
khususnya masyarakat Yogyakarta ada yang masih percaya dengan adanya
kekuatan-kekuatan gaib. Kehuatan tersebut dianggap ada di dalam gejala
alam, peristiwa alam, tokoh manusia, bagian tubuh manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda serta suara-suara yang luar biasa.
Peristiwa-peristiwa yang luar biasa dapat berwujud peristiwa yang tiba-tiba
menyimpang dari kebiasaan jalan kehidupan manusia atau peristiwa yang
mengandung bahaya bagi keselamatan hidup manusia. Menyadari bahwa
dalam menghadapi kekuatan gaib itu, manusia berusaha agar setiap yang
mempunyai kekuatan gaib tidak marah, maka mereka melakukan sesuatu

1
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yang menyenangkan bagi pemilik kekuatan tersebut dengan memuja-muja
dan memberi persembahan.

Di kalangan masyarakat Jawa umumnya dan masyarakat Yogyakarta
pada khususnya, ada peberapa pelaksanaan upacara yang erat

hubungannya dengan mite atau alam pikiran mistik. Salah satu di antaranya

adalah "Upacara Labuhan”, yaitu upacara yang diselenggarakan oleh pihak
keraton Yogyakarta. Masyarakat Yogyakarta pun mengenal perbuatan bersaji
yaitu perbuatan yang biasanya diterangkan sebagai perbuatan menyajikan
makanan, benda-benda atau apa saja. Sesaji ini ditujukan kepada para
dewa, roh nenek moyang, dan makhluk halus lainnya. Dalam upacara bersaiji
api dan air biasanya memiliki arti atau peranan penting, maka sesaji atau
“sajen-sajen” (perlengkapan yang digunakan dalam suatu upacara adat) yang
dilemparkan ke kawah gunung atau ke laut akan sempurna sampai kepada
yang diberi sajen.
Kehidupan tradisi pemberian persembahan kepada roh nenek moyang
ataupun makhluk halus merupakan warisan budaya, tidaklah dapat begitu
i : 4-saia lepas dari kehidupan keraton yang telah mampu memiliki identitas
: ';‘isebagai pusat budaya. Upacara Labuhan merupakan suatu fase dalam
. proses pengintegrasian manusia dalam tata kehidupan yang sakral.
sakralan tradisi upacara Labuhan terkandung dalam proses pelaksanaan
X anata dan perlengkapan yang berwujud makanan, pakaian, dan
anda milik raja yang bertahta pada saat itu. Pelaksanaan upacara
an perlengkapannya (uba rampe) merupakan bagian dari bahasa
lambang yang di dalamnya mengandung makna-makna yang
kehidupan masyarakat pendukungnya.
hilal yang terkandung dalam bahasa simbol atau bahasa lambang
an upacara Labuhan dan perlengkapannya mengandung
tu. Hal ini menarik untuk diteliti, karena masyarakat Jawa

dan penduduk Indonesia dalam tindakan dan pandangan
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hidupnya sarat akan simbolisme, sajlah satunya dalam upacara Labuhan.
Didukung oleh keinginan untuk membuktikan kebenaran bahwa terdapat
makna dalam bahasa simbol atau lambang pada upacara Labuhan, maka
penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan gambaran
kepada masyarakat pendukung yang meyakininya. Mengungkap makna
simbolisme dalam suatu tanda menarik untuk dilakukan sebagai penambah
wawasan di dunia sastra, dan perlu dikembangkan dalam pengajaran sastra
ditingkat sekolah menengah, sebagai salah satu kajian di bidang sastra
daerah.

1.2 Ruang Lingkup Masalah
Ruang lingkup yang penulis lakukan dalam penelitian ini dimaksudkan
agar tidak keluar dari ruang lingkup permasalahan. Berdasarkan

permasalahan yang penulis ajukan dalam penelitian ini maka ditinjau dari

segi tempat, penelitian ini hanya dilakukan di Keraton Yogyakarta dan
kawasan Gunung Merapi. Dari segi waktu ruang lingkup lebih mengarah
pada waktu pelaksanaan sampai selesainya upacara. Dari segi materi,
penelitian ini membatasi pada segi makna yang terkandung di dalam

| pelaksaaanaan dan perlengkapan upacara sebagai suatu tanda. Hal ini dikaji
menggunakan teori pemaknaan suatu tanda atau sering disebut dengan
istilah semantik semiotik.

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
imanakah wujud perlengkapan upacara Labuhan di Gunung Merapl‘?
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1.4 Tujuan Penelitian .
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh deskripsi tentang :
1) wujud perlengkapan upacara Labuhan di Gunung Merapi,
2) proses pelaksanaan upacara Labuhan di Gunung Merapi,
3) makna dari pelaksanaan upacara dan perlengkapan yang diperlukan untuk
upacara Labuhan di Gunung Merapi.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian adalah :

1) bagi pengajaran sastra, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
materi pengajaran sastra daerah.

2) bagi masyarakat Yogyakarta pada khususnya, dapat dijadikan sebagai
bahan penambah wawasan tentang keanekaragaman kebudayaan
daerah yang perlu dimengerti dan dipahami mengenai makna yang
terkandung dalam perlengkapan upacara Labuhan.

3) bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Definisi Operasional

1) Semiotik
Semiotik adalah studi tentang tanda dan segala yang berhubungan
dengannya, cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain,
pengirimannya, dan penerimaannya, oleh mereka  yang
mempergunakannya (Sudjiman dan van Zoest, 1992:vii).

2) Upacara Labuhan
Upacara Labuhan merupakan salah satu upacara tradisional adat
keraton yang senantiasa dilaksanakan oleh pihak Kesultanan
Yogyakarta dengan tujuan utamanya adalah mengupayakan
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ketentraman, keselamatan, dan kesejahteraan raja, kerajaan serta
rakyat dengan memberikan persembahan di tempat-tempat tertentu
yang mempunyai kenangan unik atau berkenaan dengan para leluhur
raja.
3) Gunung Merapi

Secara geografis terletak di empat kabupaten yaitu Kabupaten
Magelang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Klaten yang termasuk
wilayah Daerah Tingkat | Jawa Tengah, dan Kabupaten Sleman,
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara Geologi Gunung Merapi
termasuk gunung api jenis strato yang kondisinya masih aktif. Tempat
pelaksanaan upacara Labuhan yaitu di lereng selatan tepatnya di Pos
Il Gunung Merapi dan merupakan tempat ke dua pelaksanaan upacara
Labuhan.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Batasan Semiotik

Menurut Poewadarminta (1984:710) semiotik adalah ilmu atau teori
yang mempelajari tentang tanda-tanda dan lambang-lambang dalam
kehidupan manusia. Teori tentang tanda sebenarnya telah dikembangkan
oleh Pierce pada abad ke-18 yang kemudian teori tersebut dipertegas
dengan munculnya buku “The Meaning of Meaning” yang dikarang oleh
Ogden dan Richard pada tahun 1923 (Djajasudarma,1993:21).

Semiotik adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. Tanda
tersebut merupakan kesatuan antara penanda dan petanda. Hubungan
antara penanda dan petanda inilah yang menjadi dasar analisis semiotik.
Menurut van Zoest (dalam Sudjiman dan van Zoest, 1992: 2) bahwa semiotik
modern mempunyai dua ahli yaitu Pierce dan de Saussure. Pierce (1839-
1914) seorang ahli filsafat dan logika berkebangsaan Amerika mengusulkan
kata semiotik sebagai sinonim kata Jlogika. Menurutnya logika harus
mempelajari bagaimana orang bernalar dan penalaran tersebut dilakukan
mel2lui  tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita untuk berfikir,
berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna apa yang ditampilkan
alam semesta. Sebaliknya de Saussure (1857-1913) ahli linguistik
berkebangsaan Perancis, cenderung menggunakan kata semiologi. la
menganggap bahwa bahasa adalah sistem tanda, dan ilmu yang mempelajari
tanda-tanda tersebut dinamakan semiologi. Baik semiologi maupun semiotik
tidak ada perbedaan yang sangat penting antara arti keduanya, karena
merupakan perkembangan kata semeion dari bahasa Yunani yang berarti
“tanda”.

Landasan yang diguhakan dalam penelitian ini adalah teori semiotik
yaitu mendekati tradisi upacara Labuhan sebagai tanda (sign) atau dengan

istilah sekarang sangat luas digunakan sebagai gejala semiotik. Tradisi
6
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upacara Labuhan sebagai gejala serhiotik tidak mungkin diteliti dan dipahami
secara iimiah tanpa mengikutsertakan aspek kemasyarakatan yaitu

memandangnya sebagai tindakan komunikasi.

2.2 Jenis-Jenis Semiotik
Menurut Sudjiman dan van Zoest (1992:6) semiotik dibagi menjadi

tiga yaitu semiotik sintaktik, semiotik semantik, dan semiotik pragmatik.

1) Sintaktik Semiotik
Sintaktik semiotik ialah studi tentang tanda yang berpusat pada
penggolongannya pada hubungannya dengan tanda-tanda lain dan pada
cara bekerja sama dalam menjalankan fungsinya. Sintaktik semiotik juga
mempelajari  kaidah-kaidah yang mengendalikan tuturan dan
interpretasinya. Sintaktik juga mengkaiji relasi-relasi formal antara satu
tanda dengan tanda yang lain sehingga pengertiannya seperti “tata
bahasa” atau "gramatika”.

2) Semantik Semiotik
Semantik semiotik adalah studi yang menonjolkan hubungan tanda-tanda
dengan acuannya dan dengan interpretasi yang dihasilkannya. Semantik
semiotik merupakan suatu aspek semiotik yang mempelajari relasi-relasi
diantara tanda dan objek yang diacunya atau makna tanda-tanda
sebelum digunakan dalam tuturan tertentu. Pendek kata semantik
semiotik adalah semiotik yang mengkaji tentang pemaknaan tanda.

3) Pragmatik Semiotik
Pragmatik semiotik adalah studi tentang tanda yang mementingkan
hubungan antara tanda dengan pengirim dan penerimanya. Sebagai
bagian dari kajian semiotik pragmatik mengacu pada aspek-aspek
komunikasi yang berupa fungsi-fungsi situasional yang melatari tuturan,

khususnya menyangkut hubungan antara pembicara dan pendengar.
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Dengan kata lain pragmatik semiotik adalah semiotik yang mengkaji
tentang pemanfaatan tanda.
Dari ketiga jenis semiotik tersebut yang peneliti gunakan adalah semantik
semiotik dalam kaitannya dengan pelaksanaan dan perlengkapan yang
diperlukan untuk upacara Labuhan. Pelaksanaan dan perlengkapan tersebut
merupakan suatu tanda yang bermakna, karena semantik semiotik adalah

semiotik yang mengkaji tentang pemaknaan tanda.

2.3 Tanda
Tanda adalah suatu hal atau keadaan yang menerangkan atau
memberitahukan objek kepada si subjek. Tanda selalu menunjukkan atau
mengacu pada sesuatu hal yang nyata, misalnya benda, kejadian, tulisan,
bahasa, tindakan, peristiwa, dan bentuk-bentuk tanda yang lain. Menurut
Djajasudarma (1993:21) tanda dapat digolongkan menjadi:
A. Tanda yang ditimbulkan oleh gejala alam dan tanda tersebut diketahui
manusia karena pengalaman misal:
1) Hari mendung tanda akan hujan,
2) Kemarau panjang dapat menimbulkan kebakaran hutan, dan
sebagainya.
B. Tanda yang ditimbulkan oleh binatang yang diketahui manusia dari
suaranya, misalnya:
1) Suara burung prenjak tanda akan ada tamu,
2) Anjing menggonggong tanda ada orang masuk, dan sebagainya.
C. Tanda yang ditimbulkan oleh manusia, tanda ini dibedakan menjadi:
1) Tanda bersifat verbal, yaitu tanda yang dihasilkan manusia melalui alat-
alat bicara manusia.
2) Tanda bersifat non verbal, yaitu tanda yang digunakan oleh manusia

untuk berkomunikasi. Tanda non verbal ini dibedakan menjadi:
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a) Tanda yang dihasilkan+anggota badan atau bahasa isyarat,
misalnya:
(1) Mengangguk bermakna iya atau setuju,
(2) Berkacak pinggang tanda menantang,
(3) Meletakkan jari telunjuk di bibir tanda menyuruh diam.
b) Tanda yang dihasilkan melalui bunyi (suara) misal:
(1) Berdecak tanda kagum,
(2) Bersiul tanda gembira,
(3) Menjerit tanda takut, dan sebagainya.

Pierce menempatkan tiga tipe tanda sebagai pembeda yaitu : ikon
(tanda yang berupa hubungan kemiripan), indeks (tanda yang mempunyai
kaitan kausal dengan apa yang dimilikinya), simbol (tanda yang mempunyai
hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional). Sebuah peta
geografis dan sebuah potret adalah ikon. Sebuah tiang penunjuk jalan, dan
asap pertanda adanya api adalah indeks. Anggukan kepala yang
menandakan persetujuan dan lampu merah tanda berhenti adalah simbol
(Sudjiman dan van Zoest, 1992:9)

2.4 Simbol atau Lambang

Kata simbol atau lambang berasal dari kata Yunani Symbolos yang
berarti “tanda” atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang.
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia simbol atau lambang ialah
sesuatu seperti tanda: lukisan, perkataan, lencana, dan sebagainya yang
menyatakan sesuatu hal atau mengandung maksud tertentu; misalnya warna
putih ialah lambang kesucian, gambar padi lambang kemakmuran, dan
sebagainya. Sedang bahasa simbol yaitu bahasa yang menggunakan simbol

benda-benda, keadaan atau hal-hal yang disepakati bersama oleh

sekelompok masyarakat ( Herusatoto, 1991:11).
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a) Tanda yang dihasilkans+anggota badan atau bahasa isyarat,
misalnya:
(1) Mengangguk bermakna iya atau setuju,
(2) Berkacak pinggang tanda menantang,
(3) Meletakkan jari telunjuk di bibir tanda menyuruh diam.
b) Tanda yang dihasilkan melalui bunyi (suara) misal:
(1) Berdecak tanda kagum,
(2) Bersiul tanda gembira,
(3) Menjerit tanda takut, dan sebagainya.

Pierce menempatkan tiga tipe tanda sebagai pembeda yaitu : ikon
(tanda yang berupa hubungan kemiripan), indeks (tanda yang mempunyai
kaitan kausal dengan apa yang dimilikinya), simbol (tanda yang mempunyai
hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional). Sebuah peta
geografis dan sebuah potret adalah ikon. Sebuah tiang penunjuk jalan, dan
asap pertanda adanya api adalah indeks. Anggukan kepala yang
menandakan persetujuan dan lampu merah tanda berhenti adalah simbol
(Sudjiman dan van Zoest, 1992:9)

2.4 Simbol atau Lambang

Kata simbol atau lambang berasal dari kata Yunani Symbolos yang
berarti “tanda” atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang.
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia simbol atau lambang ialah
sesuatu seperti tanda: lukisan, perkataan, lencana, dan sebagainya yang
menyatakan sesuatu hal atau mengandung maksud tertentu; misalnya warna
putih ialah lambang kesucian, gambar padi lambang kemakmuran, dan
sebagainya. Sedang bahasa simbol yaitu bahasa yang menggunakan simbol
benda-benda, keadaan atau hal-hal yang disepakati bersama oleh

sekelompok masyarakat ( Herusatoto, 1991:11).
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Menurut Djajasudarma (1993:22) lambang atau simbol mempunyai
hubungan tidak langsung dengan dunia kenyataan. Misal, tanda dalam
bentuk huruf-huruf disebut simbol atau lambang. Perbedaan tanda dan
lambang terletak pada hubungannya dengan dunia kenyataan, yaitu tanda
menyatakan hubungan langsung dan simbol menyatakan hubungan tidak
langsung. Menurut Plato (dalam Djajasudarma, 1993:23) lambang adalah
kata dalam suatu bahasa, sedang makna adalah objek yang dihayati dalam
kehidupan dunia yaitu berupa rujukan yang ditunjukkan oleh simbol atau
lambang. Simbol merupakan bentuk lahiriah yang mengandung maksud,
sedang makna adalah isinya.

Simbol atau lambang adalah sesuatu hal yang merupakan perantara
pemahaman terhadap objek. Untuk mempertegas pengertian simbol atau
lambang dibedakan antara pengertian-pengertian simbol, isyarat, dan tanda.
Isyarat ialah sesuatu hal atau keadaan yang diberitahukan kepada si objek
yang diberi isyarat agar si objek mengetahuinya pada saat itu juga. Isyarat
tidak dapat ditangguhkan pemakaiannya, ia hanya berlaku pada saat
dikeluarkan atau dilakukan oleh subjek. Tanda adalah sesuatu hal atau
keadaan yang menerangkan atau memberitahukan objek kepada si subjek.
Sedang simbol atau lambang adalah sesuatu hal atau keadaaan yang
memimpin pamahaman si subjek kepada objek (Herusatoto,1991:11).
Dengan demikian pengertian simbol atau lambang adalah sesuatu yang
berdasarkan perjanjian atau konvensi yang mengacu pada gagasan atau
pengertian tertentu.

Menurut Hartoko (1986:133) simbol atau lambang dibedakan menjadi:

1) lambang universal yaitu berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur

sebagai lambang kematian,

2) lambang kultural yaitu dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan

tertentu, misalnya keris dalam kebudayaan Jawa,
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3) lambang individual yaitu ditafsirkan dalam kontek keseluruhan

karya seorang pengarang.

Simbolisme adalah pemakaian simbol atau lambang untuk
mengekspresikan ide-ide. Bentuk-bentuk simbolisme sangat dominan dalam
segala hal dan di segala bidang. Hal ini dapat terlihat dalam budaya Jawa
yang tercermin dalam tindakan sehari-hari masyarakat Jawa sebagai realisasi
dari pandangan hidupnya. Bentuk-bentuk simbolis itu dapat dikelompokkan
dalam tiga bentuk tindakan simbolis yaitu: bentuk tindakan simbolis dalam
tradisi, misalnya upacara-upacara adat; bentuk tindakan simbolis dalam seni,
misalnya seni tari, seni sastra, dan sebagainya; dan bentuk tindakan simbolis

dalam religi, misalnya pemujaan roh nenek moyang dan mempercayai
adanya kekuatan-kekuatan gaib.

2.5 Upacara Tradisional Labuhan

Kata “upacara” mengandung pengertian peralatan menurut adat,
melakukan sesuatu perbuatan menurut adat kebiasaan atau menurut agama
(Poerwadarminta, 1984. 83). Kata “labuhan” berasal dari kata labuh yang
artinya sama dengan "larung” yaitu membuang sesuatu ke dalam air (sungai
atau laut).

Upacara Labuhan  merupakan  upacara tradisional ‘'yang
diselenggarakan oleh pihak keraton Yogyakarta atas titah sang raja yang
diadakan satu tahun sekali dengan menggunakan perhitungan tarikh Jawa,
berupa pemberian atau persembahan di tempat-tempat tertentu‘ dan
terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu yang mempunyai kenangan unik atau
berkenaan dengan para leluhur raja. Upacara Labuhan yang dilakukan setiap
tahun sekali disebut Labuhan Alit dilaksanakan di Parangtritis, Gunung
Merapi, dan Gunung Lawu. Sedang Labuhan yang dilakukan sekali dalam
delapan tahun merupakan Labuhan Ageng, tempat pelaksanaannya di
Parangtritis, Gunung Merapi, Gunung Lawu, dan Dlepih Kahyangan. Selain
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itu ada peristiwa labuhan yang dildksanakan untuk kepentingan khusus.
Labuhan khusus ini hanya dilakukan di Parangtritis, diselenggarakan untuk
memenuhi hajat Sri Sultan. Misalnya diadakan pada saat Sri Sultan berkenan
menikahkan putra-putrinya.

Upacara Labuhan merupakan upacara yang bersifat religius dan
pelaksanaannya hanya dilakukan oleh lembaga keraton. Upacara ini
dilaksanakan secara resmi pada: (1) Penobatan seorang raja (jumenengan
dalem). Pelaksanaannya satu hari sesudah upacara penobatan berlangsung.
(2) Peringatan hari ulang tahun penobatan raja (tingalan jumenengan dalem),
(3) Peringatan delapan tahun (satu windu) hari ulang tahun penobatan raja.

Upacara Labuhan yang senantiasa dilaksanakan oleh keraton
merupakan upacara kenegaraan yang tujuan utamanya adalah
mengupayakan ketentraman, keselamatan, kesejahteraan bagi raja, kerajan,
dan rakyat. Upacara Labuhan pada dasarnya berupa persembahan atau
pemberian sesajian di tempat-tempat tertentu di mana terjadi peristiwa yang
berkenaan dengan berdirinya Kerajaan Mataram. Tempat-tempat yang
mempunyai kenangan yang berkenaan dengan berdirinya Kerajaan Mataram
adalah Parangtritis, Gunung Merapi, Gunung Lawu, dan Dlepih Kahyangan.
Parangtritis di Pantai Selatan adalah tempat Panembahan Senopati mendarat
dari dalam lautan setelah menjalin hubungan dengan Kanjeng Ratu Kidul.
Puncak Gunung Lawu adalah tempat Prabu Brawijaya V beserta putranya
Raden Gugur bertapa sampai akhir hayatnya. Dlepih Kahyangan merupakan
tempat yang digunakan Panembahan Senopati bertapa dan memperoleh
ilham bahwa dirinya direstui menjadi raja Mataram, serta tempat pertemuan
Panembahan Senopati dengan Kanjeng Ratu Kidul. Sedang Gunung Merapi
adalah tempat bersemayamnya sejumlah roh halus atau makhluk halus yang
menjaga keselamatan keraton dan sekitarnya dari bahaya letusan Gunung
Merapi.
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Pelaksanaan upacara Labuhan merupakan cerminan ketaatan
keluarga raja terhadap adat warisan leluhur yang menjadi salah satu ciri
kehidupan budaya tradisional yang dilandasi oleh kepercayaan kepada
keluhuran nilai-nilai spiritual, religius yang terkandung di dalamya. Tata cara
pelaksanaan upacara Labuhan berpedoman pada kaidah-kaidah menurut
lembaga keraton, sehingga mengikat setiap raja yang memerintah saat itu.
Mengenai keikutsertaan banyak orang dari luar keraton pada saat upacara
berlangsung, hal ini boleh dikatakan justru karena adanya kepercayaan
mereka kepada pengaruh mistik sang raja, keraton, dan pusaka-pusaka
keraton. Orang-orang itu berusaha memperoleh berbagai jenis benda yang
ada hubungannya dengan penyelenggaraan upacara dengan prinsip “ngalap
berkah” (Soepanto dalam Sumarsih, 1989:2).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Tailor
dalam Moleong,1996:3). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan semiotik. Pendekatan semiotik menganggap bahwa upacara
Labuhan merupakan suatu simbol yang mempunyai makna. Dari unsur-unsur
lambang atau simbol dalam upacara Labuhan baik yang merupakan proses
pelaksanaan maupun perlengkapannya memiliki makna. Penelitian ini
menghasilkan deskripsi tentang proses pelaksanaan upacara dan
perlengkapan yang diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi sebagai
lambang yang bermakna.

3.2 Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian adalah objek yang diteliti dalam suatu masalah.
Sasaran penelitian dalam hal ini adalah proses upacara dan perlengkapan

yang diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi.

3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data

Data penelitian ini berupa proses pelaksanaan, perlengkapan, asal-
usul pelaksanaan upacara di Gunung Merapi, maksud dan tujuan, waktu dan
tempat, serta pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan upacara Labuhan.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data merljpaken sumber informasi diperolehnya data.
Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primernya adalah upacara Labuhan di Gunung

14
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Merapi, Yogyakarta. Sumber data sek'under yang merupakan sumber
pendukung antara lain, buku-buku tentang semiotik, buku-buku dan majalah
mengenai upacara Labuhan, dan para abdi dalem keraton Yogyakarta serta

abdi dalem juru kunci Gunung Merapi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah :
1. Intervieu

Intervieu sering disebut wawancara atau kuesioner lisan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin.
Wawancara bebas terpimpin adalah teknik pengumpulan data dengan cara
pewawancara hanya membawa pedoman yang merupakan garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan (Arikunto, 1996:145). Wawancara atau
tanya jawab ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai proses
upacara Labuhan dan perlengkapan yang diperiukan untuk labuhan di
Gunung Merapi serta hal-hal lain yang berkaitan dengan upacara Labuhan.
Wawancara dilakukan dengan para abdi dalem keraton kemudian peneliti
mencatat apa yang disampaikan oleh informan. Data yang diperoleh dengan
metode ini adalah proses pelaksanaan upacara dan perlengkapan yang
diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi, serta makna yang terkandung
didalamnya.
2. Observasi

Observasi langsung adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek penelitian (Arikunto, 1996:145). Dalam penelitian ini
peneliti terjun langsung mengamati objek penelitian yaitu proses pelaksanaan
upacara dan perlengkapan yang diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi.

Peneliti melakukan pengamatan terhadap objek penelitian kemudian
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mencatat apa yang peneliti amati. .Data yang diperoleh dengan metode ini
adalah catatan mengenai proses pelaksanaan upacara dan perlengkapan
yang diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pencarian data melalui arsip-arsip,
buku-buku, dan rekaman gambar yang berkaitan dengan objek penelitian
(Arikunto, 1996: 234). Peneliti membaca dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan upacara Labuhan dan mendokumentasikan proses upacara dan
perlengkapan yang diperlukan untuk upacara labuhan di Gunung Merapi
sesuai dengan apa yang peneliti lihat. Data yang diperoleh dengan metode
ini adalah proses pelaksanaan upacara dan perlengkapan yang diperlukan
untuk labuhan di Gunung Merapi, serta rekaman gambar pelaksanaan

upacara dan perlengkapannya.

3.5 Metode Analisis Data
Patton (dalam Moleong,1996:103) menyatakan bahwa analisis data
adalah proses mengatur data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan suatu urutan dasar. Analisis data merupakan bagian terpenting
dalam penelitian ilmiah, karena dengan menganalisislah data tersebut dapat
diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
Untuk menganalisis data yang ada peneliti menggunakan tahapan
yaitu menyeleksi data, mengklasifikasikan data, dan interpretasi data.
1) Menyeleksi Data
Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi. Penyeleksian data
dilakukan untuk memilih data yang sesuai dengan topik permasalahan
yaitu upacara Labuhan di Gunung Merapi dan disesuaikan dengan adat
istiadatnya. Penyeleksian data dimaksudkan agar data yang dianalisis
tidak menyimpang dari permasalahan yang telah dirumuskan. Data yang

tidak sesuai dengan permasalahan diabaikan, sebagai contoh ancak,
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miniatur rumah joglo, kain penutup peti, dan perlengkapan pendukung
lainnya yang tidak termasuk dalam perlengkapan yang di labuh di
Gunung Merapi, untuk itu tidak tercantum dalam data wujud
perlengkapan yang dilabuh di Gunung Merapi.
2) Klasifikasi Data
Setelah data diseleksi kemudian diklasifikasikan. Klasifikasi data yaitu
dengan mengumpulkan serta memasukkan data yang masih tersebar ke
dalam kelompoknya masing-masing. Klasifikasi data tersebut meliputi
pengelompokan pelaksanaan dan perlengkapan yang diperlukan untuk
labuhan disesuaikan dengan lokasi penelitian yaitu di Gunung Merapi.
Pengklasifikasian perlengkapan upacara bertumpu pada perlengkapan
yang dilabuh terutama perlengkapan yang dilabuh di Gunung Merapi.
3) Interpretasi Data

Data penelitian yang telah diklasifikasi selanjutnya ditafsirkan dan
dijelaskan maknanya. Pada interpretasi data, peneliti menjelaskan
berdasarkan gambaran makna yang terkandung dalam pelaksanaan dan
perlengkapan upacara, dengan menghubungkan unsur-unsur yang satu
dengan unsur lain yang masih berkaitan. Dari proses ini diperoleh
penjelasan makna dalam pelaksanaan upacara dan perlengkapan yang
diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi yang menjadi sasaran

penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan panduan wawancara dan panduan dokumentasi yaitu untuk
memperoleh data proses pelaksanaan upacara dan perlengkapan yang
diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi serta maknanya. Panduan
observasi untuk memperoleh data proses pelaksanaan upacara dan
perlengkapan yang diperlukan untuk labuhan di Gunung Merapi.
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-

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian yang digunakan ada tiga tahap yaitu tahap
persiapan, téhap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Tahap persiapan
meliputi: (1) pemilihan dan penetapan judul penelitian, (2) pengadaan studi
pustaka, dan (3) penyusunan metode penelitian.

Tahap pelaksanaan meliputi: (1) mengumpulkan data, (2)
menganalisis data sesuai, teori yang telah ditentukan, dan (3) menyimpulkan
hasil penelitian.

Tahap penyelesaian meliputi: (1) penyusunan laporan penelitian,
(2) mengadakan revisi laporan penelitian, dan (3) pembendelan laporan
penelitian.

_:}_\ N
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Analisis Semiotik

Upacara Labuhan di Gunung Merapi dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut.

1)

2)

3)

Proses pelaksanaan upacara didahului dengan persiapan mengenai
segala sesuatu yang mendukung pelaksanaan upacara Labuhan seperti:
mempersiapkan perlengkapan upacara, perijinan, administrasi, dan
sebagainya. Pelaksanaan upacara Labuhan ini di mulai dari keraton,
tepatnya dari Bangsal Sri Manganti kemudian ke Kecamatan Depok,
Kecamatan Cangkringan, Desa Kinahrejo, dan berakhir di lereng Gunung
Merapi tepatnya di Pos II.

Wujud perlengkapan labuhan di Gunung Merapi terdiri atas dua hal yaitu
berupa kain dan berupa makanan untuk acara selamatan. Wujud benda
labuhan yang berupa kain terdiri atas: sinjang cangkring dan kawung
kemplang, semekan gadhung, gadhung mlathi, dan bangun tulak,
peningset udaraga, dhestar dara muluk, kampuh poleng ciut, sela, lisah
konyoh, ratus, ses wangen, dan yatra tindih sebesar Rp 500,00. Sedang
wujud perlengkapan berupa makanan yaitu: nasi suci, nasi golong, ayam
panggang dan ulam sari, jenang baro-baro, netonan, ameng-ameng,
lalapan, dan bunga setaman.

Makna perlengkapan yang berupa kain adalah sebagai lambang bakti
kepada para leluhur dan untuk memberi kesenangan kepadanya, karena
apa yang dipersembahkan merupakan benda-benda kesukaan sang
leluhur.  Makna perlengkapan untuk selamatan adalah dengan
keanekaragaman tujuan dalam mengikuti upacara tetapi dapat bersatu di

satu tempat karena dalam mengikuti upacara mereka dilandasi rasa

44
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kesucian hati, rela berkorban, dan kebulatan tekad untuk mengharapkan
kemakmuran, keharuman serta kejayaan bangsa.

5.2 Saran

1) Pengajaran bidang sastra Seyogyanya memberikan tambahan materi
tentang semiotik yang belum begitu banyak dipelajari.

2) Masyarakat Yogyakarta, hendaknya menambah wawasan dan
pemahaman tentang keanekaragaman upacara tradisional, karena di
dalam upacara-upacara tradisional terkandung pesan-pesan hidup
bermasyarakat yang berhubungan dengan tata pergaulan bermasyarakat
yang mengingatkan manusia mengenai hakekat hidup bermasyarakat.

3) Peneliti lain sebaiknya mengkaiji permasalahan atau merumuskan
permasalahan yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran |l

INSTRUMEN PENELITIAN

Panduan Observasi

digunakan dalam upacara,

a) perlengkapan yang berupa kain,

b) perlengkapan yang berupa
makanan,

¢) perlengkapan-perlengkapan lain.

No Data yang Diraih Objek yang diobservasi
1. Pelaksanaan Upacara Labuhan Jalannya upacara Labuhan
a) persiapan yang dilakukan, dari keraton sampai
b) proses pelaksanaan upacara, Gunung Merapi.
c) tempat-tempat pelaksanaan
upacara,
d) pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan upacara.
<4 Macam perlengkapan yang Perlengkapan yang

digunakan dalam upacara
Labuhan.
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Panduan Dokumentasi

No

Data yang Diraih

Sumber Data

Pelaksanaan upacara Labuhan

a) persiapan yang dilakukan,

b) pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan upacara,

c) waktu dan tempat pelaksanaan upacara,

d) maksud dan tujuan upacara Labuhan,

e) jalannya upacara,

f) macam-macam perlengkapan yang
digunakan dalam upacara.

Dokumen milik KHP
Widyabudaya.

Asal mula upacara Labuhan di Gunung

Merapi,

a) latar belakang pelaksanaan upacara
Labuhan di Gunung Merapi,

b) waktu pelaksanaan upacara,

c) pelaksana upacara.

Dokumen milik KHP
Widyabudaya.

Makna simbolik perlengkapan yang
diperlukan untuk Labuhan di Gunung
Merapi,

a) perlengkapan yang berupa kain,

b) perlengkapan yang berupa makanan.

Dokumen milik KHP
Widyabudaya.
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Panduan Wawancara

diperlukan untuk Labuhan di Gunung
Merapi,
a) perlengkapan yang berupa kain,

b) perlengkapan yang berupa makanan.

No Data yang Diraih Sumber Data
1. | Pelaksanaan upacara Labuhan Abdi dalem Kawedanan
a) persiapan yang dilakukan, Hageng Punakawan
b) pihak-pihak yang terlibat dalam Widyabudaya dan abdi
pelaksanaan upacara, dalem juru kunci
c) waktu dan tempat pelaksanaan Gunung merapi.
upacara,
d) maksud dan tujuan upacara Labuhan,
e) penanggung jawab pelaksanaan
upacara,
f) jalannya upacara,
g) macam-macam perlengkapan yang
digunakan dalam upacara.
2. | Asal mula upacara Labuhan di Gunung Abdi dalem Kawedanan
Merapi, Hageng Punakawan
a) latar belakang pelaksanaan upacara Widyabudaya dan abdi
Labuhan di Gunung Merapi, dalem juru kunci
b) waktu pelaksanaan upacara, Gunung merapi.
c) pelaksana upacara.
3. | Makna simbolik perlengkapan yang Abdi dalem Kawedanan

Hageng Punakawan
Widyabudaya dan abdi
dalem juru kunci
Gunung merapi.
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Lampiran IV
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Lampiran @ -
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. Surat Keterangan

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengageng Il KHP Widyabudaya

Kraton Yogyakarta Hadiningrat, menerangkan bahwa :

Nama - Fankah S Rahayu
NIM - BIHI95347
Fakultas - Keguruan dan limu Pendidikan

Universitas Jember

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra indonesia

Benar-benar telah melakukan penelitian tentang Upacara Labuhan
yang diselenggarakan oleh Kraton Yogyakarta mulai tanggal 22 Mei
2000 sampai dengan tanggal 30 Oktober 2000, dalami rangka
menyusun  Skripsi  dengan judul “Analisis Semiotik Upacara

Labuhan di Gunung Merapi ”.
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it 1®


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran V

Doa Penyerahan Barang Labuhan

Masrahaken Labuhan Dalem Merapi
Kawula munjuk kunjuk

Eyang Empu Rama

Eyang Empu Permadi

Kanjeng Panembahan Prabu Jagad
sarta sentono dalem sadoyo ingkang lenggah wonten ing kagungan dalem
Harga Merapi. Kawula ngemban dhawuh Dalem Ngarsa Dalem Sampeyan
Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan Hamengku Buwono Kaping X Kraton

Ngayojokarta Hadiningrat. Dawuh timbalan kawula dipun kersaaken
ngunjukaken:

Labuhan tingalan dalem jumenengan ing dinten...wulan...tahun....
Kagem sadaya lelembut dalem ingkang lenggah wonten ing kagungan Dalem
Harga Merapi.
Menggah cacah sarta warnanipun kados ingkang sampun kaladosaken,
sareng punika kajawi saking punika wayah dalem nyuwun berkah safangat
dalem mugi-mugi Ngarsa Dalem Allah SWT karsa tansah paring:

Sugengipun Salira Dalem

Panjangipun Yuswa Dalem

Luhuripun Asma Dalem

Luhuripun Keprabon Dalem

Harjo kertanipun kraton Dalem sarta kawula Dalem
Dhawuh timbalan dalem Jumenengan Ngarsa Dalem Sampeyan dalem
Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan Hamengku Buwono X Kraton Ngayojokarta
Hadiningrat ing dinten... wulan... tahun....

Saking kula

R.Ng Suraksa Hargo

Sumber: Dokumen pribadi juru kunci
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Lampiran VI
Doa Turun Sih

Salalahu ngalai salam wasalam Allahoma, turun sih kinasihan dening para
dhanyang, Allahoma, turun sih kinasihan dening paral‘leluhur, Allahoma, turun
sih kinasihan dening para pandhita, Allahoma, turun sih kinasihan dening
para ngulama, Allahoma, turun sih kinasihan dening para guru, Allahoma,
turun sih kinasihan dening para ratu, Allahoma, turun sih kinasihan dening
para aulia, Allahoma, turun sih kinasihan dening para suhada, Allahoma,
turun sih kinasihan dening para sapadha, Allahoma, turun sih kinasihan
dening para wali, Allahoma, turun sih kinasihan dening para nabi, Allahoma,

turun sih kinasihan dening Allah, salalahu ngalaisalam wasalam.

Doa Selamat

Allahuma inna nas aluka salamatan fidiin

Wa'atiyatan fil jasadi waziyatan fililmi

Wabarokatan firrizqi wataubatan qoblal maut (i)
Warohmatan ‘indalmaut (i) wamaghfirotan ba’'dal maut (i)
Allahuma hawin’alaina fii sakarotil maut (i)

Wanajatan minannar (i) wal’afuwun’indal hisab
Subhanaka robbil'izati amaa yashifun

Wasalamu'alal murzalin walhamduliliaahi robbil'alamiin (i)
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Lampiran Y”!
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Gambar 3. Abdi dalem Keparak membawa b

Bangsal Prabayaksa

g K
ata

ubr

meninggalkan Bangsal Sri Manganti menuju lokasi labuhan.
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Lampiran IX

4 ¢ - 8,
l‘,_’ ¢ & ﬁH‘ET:! T i £ .S : :
a benda labuhan di Kecamatan Cangkringan.

Gambar 6. Acéra sérah terim
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Lampiran X

LABUNAN nuth

SRI SULTR \H X
&1 e

Nersn
29 10 2000

Gambar 7. Selamatan yang dilaksanakan di rumah juru kunci di Desa

Kinahrejo.

Gambar 8. Perjalanan ke lokaS| Iabuhan dlplmpm oleh juru kunci.
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Lampiran XI

3‘7: 1‘1' -"."‘l- 1 Y B
(RN N AN 5w,
Gambar 9. Upacara Labuhan di Sela Penganten dipimpin juru kunci.

Gambar 10. Upacara labuhan di Pos Il Merapi, benda labuhan di keluarkan
dari peti kemudian diletkkan berjajar di pelataran pendopo.
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Lampiran XII
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Lampiran Xlll

Gambar 12. Sinjang Kawung Kemplang

Gambar 13. Semekan Gadhung Miathi
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Lampiran XIV

Gambar 14. Semekan Gadhung

Gambar 15. Semekan Bangun Tulak.

Gambar 16. Dhestar Doro Muluk
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Gambar 18. Peningset Udaraga
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b) di Jember

B. Riwayat Pendidikan

: Farikah Sri Rahayu

: Magelang, 12 April 1976
. Islam

- Apinun Haryadi

» Sudarmi

: Kaliabu lll, Salaman, Magelang
. JI. Kalimantan VIl No. 15 Jember

No Nama Sekolah Tempat Tahun

1. | TK. PERTIWI Magelang 1982

2. | SD Negeri Kaliabu Magelang 1988

3. | SMP Negeri Salaman Magelang 1991

4. | SMU Negeri Kota Mungkid Magelang 1994

C. Pengalaman Organisasi

No Nama Organisasi Tempat Tahun

1 Pramuka Magelang 1985 — 1992

2 IPNU — IPPNU Magelang 1994 — 1995

3. Himpunan Mahasiswa Jember 1995 — 2001
Program Bahasa Indonesia

4. GEMAPITA FKIP - UNEJ Jember 1995

5. | Sie. Perpust. GEMAPITA Jember 1996 — 1997
FKIP Universitas Jember

6. | Sie. Pembinaan GEMAPITA Jember 1997 — 1998

Y FKIP Universitas Jember

7. | Sekret. Umum GEMAPITA Jember 1998 — 1999
FKIP Universitas Jember

8. Ketua Bidang | GEMAPITA Jember 1999 — 2000

FKIP Universitas Jember
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